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ABSTRAK

ANALISIS PERLAKUAN AKUNTANSI ASET TETAP BERWUJUD 
PADA RUMAH SAKIT MUHAMMADIYAH PALEMBANG

Oleh :
Ayu Primadona

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah perlakuan akuntansi aset 

tetap yang diterapkan oleh Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang telah 

dilaksanakan sesuai dengan PSAK No.16 Revisi 2011. Metodologi dalam 

penulisan skripsi ini adalah metode deskriptif kualitatif dengan cara mengamati 

dan menganalisa suatu masalah objek penelitian yang terjadi pada suatu tempat 

penelitian terhadap kesesuaian yang ada dengan menggunakan alat analisis yaitu 

PSAK No.16 Revisi 2011 kemudian menarik kesimpulan dari masalah yang 

diteliti. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa perlakuan aset

tetap berwujud masih belum sesuai PSAK No.16 Revisi 2011 yaitu pada

pengakuan awal aset tetap, pengeluaran setelah perolehan aset tetap, pengukuran

saat pengakuan aset tetap, pengukuran setelah pengakuan awal aset tetap dan

pengungkapan aset tetap pada laporan keuangan.

Kata Kunci: Aset Tetap, IFRS, PSAK
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ABSTRACT
Analysis of Tangible Fixed Assets Accounting Treatment 

In Muhammadiyah Hospital Palembang

By:

Ayu Primadona

This study aims to determine whether the accounting treatment of fixed 

assets employed by the Hospital Muhammadiyah Palembang has been carried out 

in accordance with IAS 16 Revised 2011. The methodology in this paper is a

qualitative descriptive method by observing and analyzing an object of research

problems that occur in a place that is a study of the suitability of using analysis

tools namely IAS 16 Revised 2011 then draw conclusions of the problems 

examined. From these results it can be concluded that the treatment of tangible 

fixed assets is still not in accordance with IAS 16 Revised 2011 ie on initial 

recognition of afixed asset, the expenditure after the acquisition of fixed assets, 

fixed assets measurement recognition, measurement after initial recognition and 

disclosure of fixed assets fixed assets at the financial statements.

Keywords: Fixed Assets, IFRS, IAS 16 Revised 2011.
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Informasi keuangan disajikan dalam bentuk laporan keuangan. Laporan 

keuangan utama yang dihasilkan dari proses akuntansi adalah neraca dan laporan 

rugi laba. Salah satu pos dalam neraca adalah aset tetap. Aset tetap dalam neraca 

yang dibahas merupakan aset tetap berwujud yang digunakan oleh perusahaan 

untuk kegiatan usahanya, tidak dimaksudkan untuk dipeijual belikan dan 

mempunyai masa manfaat atau kegunaan lebih dari satu tahun serta mempunyai 

nilai material.

1.1

Aset tetap mempunyai peranan yang sangat besar ditinjau dari segi 

fungsinya. Dari segi jumlah dana yang diinvestasikan diperlukan dana yang besar, 

disamping pembuatannya yang memerlukan waktu yang cukup lama. Oleh karena 

itu, dibutuhkan suatu perencanaan dan pengawasan yang baik oleh manajemen 

yaitu pertimbangan-pertimbangan yang tepat, misalnya kebijakan cara perolehan

aset tetap, metode penyusutan dan pengeluaran-pengeluaran saat pemakaian aset

tetap dari operasi normal perusahaan.

Akuntansi aset tetap sangat berarti terhadap kelayakan laporan keuangan,

kesalahan dalam menilai aset tetap berwujud dapat mengakibatkan kesalahan 

yang cukup material karena nilai investasi yang ditanamkan pada aset tetap relatif

besar. Mengingat pentingnya akuntansi aset tetap dalam laporaiKkeuangan
.iV

tersebut, maka perlakuannya harus berdasarkan pada Standar Akuntansi

'A
i

Keuangan (PSAK No. 16). «>

1
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Aset tetap dapat diperoleh dengan berbagai cara yakni dengan membeli 

secara tunai, secara kredit atau angsuran, pertukaran, dibangun sendiri, 

sumbangan atau donasi. Cara perolehan tersebut akan mempengaruhi pencatatan 

harga perolehan. Aset tetap mempunyai batas waktu tertentu untuk tetap 

beroperasi secara layak. Oleh karena itu aset tetap membutuhkan perbaikan dan 

pemeliharaan yang membutuhkan dana tidak sedikit untuk itu perlu ditetapkan 

pengeluaran-pengeluaran yang berhubungan dengan aset tersebut apakah sebagai 

pengeluaran modal atau pengeluaran beban.

Aset tetap kecuali tanah yang dimanfaatkan oleh perusahaan lama- 

kelamaan akan mengalami kerusakan atau susut. Oleh karena itu terhadap aset 

tetap dilakukan penyusutan. Penyusutan aset tetap adalah suatu cara 

pengalokasian sebagian dari biaya perolehan aset tetap menjadi beban pada setiap 

periode akuntansi. Untuk menghitung penyusutan ini ada beberapa metode yang 

digunakan diantaranya, metode garis lurus, metode saldo menurun yakni terbagi 

dua yaitu, metode jumlah angka tahun dan metode saldo menurun berganda, 

metode unit produksi yang terbagi menjadi dua yakni, berdasarkan jam jasa dan 

unit yang dihasilkan. Ada tiga faktor yang dipertimbangkan dalam menentukan 

beban penyusutan yaitu, harga perolehan, nilai residu, taksiran umur ekonomis. 

Penghentian proses pemakaian aset tetap dapat dilakukan dengan cara penjualan 

aset tetap kepada pihak lain atau dengan cara ditukarkan dengan aset lain (baik 

sejenis maupun tidak sejenis). Apabila aset tetap tersebut dihapuskan denga 

dijual maka selisih antara harga jual dengan nilai buku dicatat sebagai laba 

rugi pendapatan perusahaan.

n cara

atau
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Penanganan aset tetap bertujuan untuk memperoleh efisiensi dan 

pengamanan terhadap aset tetap agar dana yang diinvestasikan kedalam aset tetap 

memperoleh manfaat yang maksimum sesuai dengan jangka waktu pemakaiannya, 

untuk menghindari ketidakwajaran pelaporan biaya dalam suatu periode 

akuntansi. Aset tetap juga erat kaitannya dengan umur ekonomis dari aset tersebut 

sehingga perusahaan perlu menerapkan suatu sistem informasi akuntansi aset tetap 

untuk dapat mengestimasikan secara akurat umur ekonomis aset tetap tersebut. 

Hal ini sangat penting karena dengan estimasi umur ekonomis yang akurat, 

perusahaan dapat mentaksir masa penggunaan aset tetap tersebut secara lebih 

efektif.

serta

Penulis melakukan penelitian pada RS Muhammadiyah Palembang. RS 

Muhammadiyah merupakan amal usaha persyarikatan Muhammadiyah dengan 

komitmen menyediakan layanan kesehatan yang berkualitas dari staf berdedikasi 

dan profesional dengan menggunakan teknologi terkini dan fasilitas berstandar 

tinggi bagi masyarakat. Fenomena pertama yang terjadi pada RS Muhammadiyah 

menyangkut aset tetatp berwujudnya yaitu dalam hal penetapan biaya perolehan 

aset tetap terdapat kekeliaian yang dilakukan oleh pihak rumah sakit ini yang 

tidak sesuai dengan PSAK No.16 Revisi 2011 sebab RS Muhammadiyah 

mencatat biaya perolehan aset tetapnya hanya sebesar harga faktur saja tanpa 

memasukkan biaya-biaya lain yang dikeluarkan sampai aset tersebut siap untuk 

digunakan sehingga aset tetap yang disajikan pada laporan keuangan rumah sakit 

tersebut tidak sesuai dengan nilai sebenarnya.
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Fenomena kedua yaitu dalam hal pengelompokkan pengeluaran setelah 

perolehan aset tetap, RS Muhammadiyah mengkapitalisasi semua pengeluaran 

tersebut kedalam pengeluaran beban tanpa adanya penambahan kepengeluaran 

modal yang menjadi tambahan bagi biaya perolehan aset tetap yang bersangkutan. 

Kebijakkan akuntansi RS Muhammadiyah Palembang masih mengacu pada 

PSAK No.16 Revisi 1994 jika dibandingkan dengan PSAK No.16 Revisi 2011 

yang telah konvergensi IFRS tentu telah banyak dilakukan perubahaan. Untuk 

mencapai tujuan perusahaan dibutuhkan kebijakan terhadap aset tetap yang 

meliputi penetapan harga perolehan, pengelompokan biaya, metode penyusutan, 

pelepasan aset tetap serta penyajiannya di neraca.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk membahas masalah aset

tetap ini dalam bentuk skripsi dengan judul: "Analisis Perlakuan Akuntansi

Aset Tetap Berwujud Pada Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang”.

1.2 Perumusan Masalah

Perumusan masalah yang berkaitan dengan penelitian adalah :

”Apakah perlakuan akuntansi aset tetap berwujud pada Rumah Sakit 

Muhammadiyah Palembang telah sesuai dengan PSAK No.16 Revisi 2011 ?”.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Bagi penulis, untuk melengkapi syarat guna menyelesaikan pendidikan 

Program Sl Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya.
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Untuk mengetahui apakah perlakuan akuntansi aset tetap yang diterapkan 

oleh Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang telah dilaksanakan 

dengan PSAK No. 16 Revisi 2011.

Untuk mengetahui penentuan biaya perolehan aset tetap sesuai dengan

2.

sesuai

3.

PSAK.

Untuk mengetahui proses penghitungan yang digunakan oleh perusahaan 

dan cara menghitung penyusutan serta untuk mengetahui penyajian aset

4.

tetap dalam laporan keuangan.

Untuk membandingkan teori yang telah dipelajari dimasa kuliah dengan5.

praktek yang ada diperusahaan.

Manfaat Penelitian1.4

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

Bagi Penulis1.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan baru 

khususnya mengenai akuntansi aset tetap berwujud.

Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

kebijakkan perusahaan dalam perlakuan aset tetap berwujud.

Bagi Akademik

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan bagi 

peneliti-peneliti dimasa datang.

2.

mengenai

3.
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1.5 Metodologi Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian untuk tugas akhir ini dilaksanakan pada Rumah Sakit 

Muhammadiyah yang beralamat di Jl.Jend.A Yani No. 13 Palembang. Tahun data 

penelitian yang digunakan yaitu tahun 2011, 2012 dan 2013.

1.5.2 Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penulis pada penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif karena mengungkapkan dan membahas masalah 

dengan memaparkan, menafsirkan, dan menggambarkan keadaan serta peristiwa 

yang terjadi pada saat penelitian berlangsung kemudian dianalisa suatu penelitian 

tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan secara luas. Dengan tujuan 

untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, factual dan 

akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan fenomena yang diselidiki. 

Penelitian ini tidak memberikan gambaran mengenai fenomena tetapi juga

menerangkan hubungan, serta mendapatkan makna dari suatu masalah yang ingin 

dipecahkan. Sebab ingin memberikan gambaran mengenai perlakuan akuntansi 

aset tetap berwujud pada RS Muhammadiyah Palembang jika ditinjau PSAK 

No. 16 Revisi 2011 yang sudah konvergensi 1FRS, selanjutnya dibandingkan 

dengan teori yang ada untuk mendapatkan simpulan penyelesaian masalah yang 

tepat.
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1.5.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

1.5.3.1 Sumber Data
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari hasil observasi dan 

wawancara langsung dengan pihak yang bersangkutan.

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen dan 

bahan tertulis, baik yang berasal dari dalam perusahaan maupun dari luar 

perusahaan yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas.

1.5.3.2 Teknik Pengumpulan Data

a. Dokumentasi

Beberapa dokumen dan arsip yang relevan yang dapat dibuat dari

catatan atau dokumen yang ada seperti laporan posisi keuangan

perusahaan dan daftar rincian penyusutan aset tetap.

b. Wawancara, yaitu dengan melakukan tanya jawab langsung dengan pihak

atau bagian-bagian yang berwenang dalam perusahaan tersebut.

c. Kepustakaan, yaitu teknik penelitian dengan cara membaca literatur, bahan

referensi, bahan kuliah dan hasil penelitian lainnya yang ada hubungannya 

dengan objek yang diteliti.

1.5.4 Teknik Analisis

Analisis deskriptif kualitatif yaitu dengan cara mengamati dan 

menganalisa suatu masalah objek penelitian yang terjadi pada suatu tempat 

penelitian tei hadap kesesuaian yang ada dengan menggunakan alat analisis yaitu
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kemudian menarik kesimpulan dari masalah yangPSAK No.16 Revisi 2011

diteliti.

1.6 Sistematika Penelitian

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian dan 

sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini memuat tinjauan pustaka yang menguraikan berbagai 

teori-teori yang digunakan mengenai aset tetap dan penelitian 

terdahulu serta kerangka pemikiran skripsi ini.

BAB III GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini penulis memuat profil RS Muhammadiyah Palembang

dan pada bab ini juga menguraikan dan menjelaskan perlakuan aset

tetap yang telah diterapkan oleh RS Muhammadiyah Palembang

berdasarkan kebijakan rumah sakit itu sendiri selama periode yang

telah ditentukan.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan membandingkan hasil penelitian perlakuan 

aset tetap berdasarkan kebijakkan Rumah Sakit Muhammadiyah 

Palembang dengan PSAK No.16 Revisi 2011 serta membahasnya 

berdasarkan teori-teori yang berkaitan dengan aset tetap tersebut.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini penulis menyimpulkan hal-hal penting dalam pembahasan

dan memberikan saran yang mungkin bermanfaat bagi rumah sakit

Muhammadiyah Palembang baik pada masa sekarang maupun dimasa

yang akan datang.



BAB n

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Pengertian Aset Tetap

Semua entitas memiliki aset berwujud yang digunakan untuk mendukung 

kegiatan operasional sehari-hari. Terdapat beberapa istilah untuk aset berwujud 

tersebut yaitu aset tetap atau tanah, bangunan, dan peralatan (property, plcrnt, and 

equipment\ dan istilah yang sekarang digunakan adalah aset tetap.

Beberapa pengertian aset tetap menurut para ahli dan PSAK adalah 

sebagai berikut

1. Menurut Ely dan Sri (2009:247), Aset tetap adalah kekayaan perusahaan yang 

memiliki wujud, mempunyai manfaat ekonomis lebih dari satu tahun, dan 

diperoleh perusahaan untuk melaksanakan kegiatan perusahaan, bukan untuk 

dijual kembali.

2. Menurut Rudianto (2012:256), Aset tetap adalah barang berwujud milik 

perusahaan yang sifatnya relative permanen dan digunakan dalam kegiatan 

normal perusahaan, bukan untuk diperjualbelikan.

3. Menuait Hans Kartikahadi (2012:316), Aset tetap adalah aset berwujud yang 

dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang dan jasa, 

untuk disewakan kepada pihak lain, atau untuk tujuan administrative, dan 

diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu periode.

4. Menurut SAK ETAP 2009 par. 15.2, Aset tetap adalah aset berwujud yang 

digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa, disewakan

10
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kepada pihak lain atau untuk tujuan administratif dan diharapkan digunakan 

selama lebih dari satu periode.

5. Menurut PSAK Nomor 16 Revisi 2011 adalah “Aset berwujud yang dimiliki 

untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa, untuk 

direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif dan diharapkan 

untuk digunakan selama lebih dari satu periode”.

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan, aset tetap adalah 

aset berwujud yang dimiliki perusahaan bukan untuk dijual tetapi digunakan 

untuk memperlancar kegiatan operasional perusahaan dan dapat digunakan lebih

dari satu periode akuntansi.

2.1.2 Sifat dan Karakteristik Aset Tetap

Semua entitas memiliki aset tetap yang digunakan untuk 'mendukung 

kegiatan operasional sehari-hari. Terdapat beberapa sifat dan karakteristik aset 

tetap menurut Hans Kartikahadi dkk (2012:316) yaitu :

a. Aset tetap adalah aset berwujud yang secara fisik dapat dilihat dan disentuh.

b. Dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang dan jasa 

dan tidak untuk dijual kembali. Hanya aset berwujud yang digunakan dalam 

kegiatan operasional sehari-hari yang dapat dikategorikan sebagai aset tetap, 

sedangkan aset yang berwujud yang akan dijual biasanya dikategorikan 

sebagai persediaan.

c. Digunakan untuk waktu yang panjang, lebih dari satu periode akuntansi.
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aset tetap dapatBerdasarkan sifat dan karakteristiknya, umumnya

dikelompokkan sebagai berikut:

1. Tanah

2. Tanah dan bangunan

3. Mesin dan peralatan pabrik

4. Peralatan dan perabotan kantor

5. Kendaraan

2.1.3 Pengelompokan Aset Tetap

Aset tetap dapat berupa kendaraan, mesin, bangunan, tanah dan 

sebagainya. Dari jenis aset tetap yang dimiliki perusahaan, untuk tujuan akuntansi 

dapat dikelompokan kedalam kelompok :

a. Aset tetap yang umurnya tidak terbatas, seperti tanah tempat kantor atau 

bangunan pabrik berdiri, lahan pertanian, lahan perkebunan dan lahan 

pertemakan. Aset tetap jenis ini adalah aset tetap yang dapat digunakan secara 

terus menerus selama perusahaan menghendakinya tanpa harus memperbaiki 

dan menggantinya.

b. Aset tetap yang umurnya terbatas, apabila sudah habis masa manfaatnya 

diganti dengan aset lain yang sejenis, seperti bangunan, mesin, kendaraan, 

Computer, mebel, dan sebagainya. Aset tetap kelompok kedua adalah jenis aset 

yang memiliki umur ekonomis maupun umur teknis yang terbatas. Karena itu, 

jika secara ekonomis sudah tidak menguntungkan (beban yang dikeluarkan
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lebih besar dari manfaatnya), maka aset seperti ini harus diganti dengan aset

lain.

c. Aset tetap yang umurnya terbatas dan apabila sudah habis masa manfaatnya 

tidak dapat diganti dengan yang sejenis, seperti tanah pertambangan dan 

hutan. Kelompo aset tetap yang ketiga merupakan aset tetap sekali pakai dan 

tidak dapat diperbarui karena kandungan atau isi dari aset itulah yang 

. dibutuhkan, bukan wadah luarnya. Tanah pertambangan memang tetap masih 

ada saat kandungan emas atau minyaknya habis, tetapi bukan tanah itu sendiri 

yang mendorong perusahaan membeli atau berinvestasi, melainkan emas atau 

minyaknya. Memang, hutan dapat ditanami kembali, tetapi memerlukan waktu 

yang sangat lama dan beban yang sangat besar.

2.1.4 Cara-Cara Memperoleh Aset Tetap

Tidak semua aset tetap selalu dibeli oleh peaisahaan dari pihak lain. Aset 

tetap dapat diperoleh dengan berbagai cara, dimana masing-masing cara perolehan 

itu akan mempengaruhi penentuan harga perolehan aset tetap tersebut. Menurut 

Rudianto (2012:259) cara memperolehnya antara lain :

1. Pembelian tunai

Aset tetap yang diperoleh melalui pembelian tunai dicatat dalam buku dengan 

jumlah sebesar uang yang dikeluarkan untuk memperoleh aset tetap tersebut, 

yaitu mencakup harga faktur aset tetap, bea balik nama, beban angkut, beban 

pemasangan, dan lain-lain.

2. Pembelian angsuran
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Apabila aset tetap diperoleh melalui pembelian angsuran, harga perolehan

tersebut tidak termasuk bunga. Bunga selama masa angsuran harus 

dibebankan sebagai beban bunga periode akuntansi berjalan. Sedangkan yang 

dihitung sebagai harga perolehan adalah total angsuran ditambah beban 

tambahan seperti beban pengiriman, bea balik nama, beban pemasangan, dan 

lain-lain.

aset

tetap

3. Ditukar dengan surat berharga

Aset tetap yang ditukar dengan surat berharga, baik saham atau obligasi 

perusahaan tertentu, dicatat dalm buku sebesar harga saham atau obligasi yang 

digunakan sebagai penukar.

4. Ditukar dengan aset lain

Jika aset tetap diperoleh melalui pertukaran dengan aset lain, maka prinsip 

harga perolehan tetap harus digunakan untuk memperoleh aset yang baru

tersebut, yaitu aset baru harus dikapitalisasi dengan jumlah sebesar harga

pasar aset lama ditambah uang yang dibayarkan (jika ada). Selisih anatara

harga perolehan tersebut dan nilai buku aset lama diakui sebagai laba atau rugi

pertukaran.

5. Diperoleh dengan donasi

Jika aset tetap diperoleh sebagai donasi, maka aset tersebut dicatat dan diakui

sebesar harga pasarnya.
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2.1.5 Perlakuan Akuntansi Aset Tetap

2.1.5.1 Pengakuan Awal

Menurut PSAK No.16 Revisi 2011 biaya perolehan aset tetap diakui

sebagai aset dan hanya jika :

a. Kemungkinan besar entitas memperoleh manfaat ekonomi masa depan dari

aset tersebut.

b. Biaya perolehannya dapat diukur secara handal

Ini merupakan prinsip pengakuan umum untuk aset tetap. Prinsip ini 

diterapkan pada saat pengakuan awal aset, pada saat ada bagian tertentu dari aset 

yang diganti, dan jika ada pengeluaran tertentu yang terjadi terkait dengan aset 

tersebut selama masa manfaatnya. Jika pengeluaran tersebut menimbulkan 

manfaat ekonmis dimasa depan, maka dapat diakui sebagai aset.

Menurut Warren (2008:112) ada dua jenis dasar yang umum digunakan 

untuk mengakui suatu transaksi yaitu:

1. Dasar kas (cash basis) yaitu pendapatan dan beban dilaporkan dalam laporan 

laba rugi pada periode dimana kas diterima atau dibayar.

Misalnya: penghasilan dicatat ketika kas diterima klien dan upah dicatat ketika 

kas dibayarkan kepada karyawan.

2. Dasar akrual (accrual basis) yaitu pendapatan dilaporkan dalam laporan laba 

rugi pada periode saat pendapatan tersebut dihasilkan (eamed).

Misalnya, pendapatan dilaporkan pada saat jasa diberikan kepada pelanggan

tanpa melihat apakah kas telah diterima atau belum dari pelanggan selama 

periode ini.
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Biaya Perolehan

Aset tetap dapat diperoleh untuk alasan keamanan atau lingkungan. 

Perolehan aset tetap semacam itu, walaupun tidak secara langsung meningkatkan 

manfaat ekonomi masa depan dari suatu aset tetap tertentu yang ada, mungkin 

diperlukan bagi entitas untuk memperoleh manfaat ekonomi masa depan dari aset 

lain. Aset tetap tersebut memenuhi syarat pengakuan aset, karena aset tersebut 

memungkinkan entitas memperoleh manfaat ekonomi masa depan yang lebih 

besar dari aset terkait dibandingkan dengan manfaat ekonomi yang dihasilkan 

seandainya aset tersebut tidak diperoleh. Misalnya, pabrik kimia mungkin 

menginstalasi proses penanganan kimiawi baru dalam rangka memenuhi 

ketentuan lingkungan yang berlaku dalam produksi dan penyimpanan zat kimiawi 

berbahaya. Perbaikan pabrik yang terkait diakui sebagai aset karena tanpa 

perbaikan tersebut entitas tidak dapat memproduksi dan menjual zat kimiawi. 

Namun demikian, jumlah tercatat aset tersebut dan aset terkait dikaji untuk 

penurunan nilai sesuai dengan PSAK 48: Penurunan Nilai Aset.

2.1.5.2 Pengeluaran Setelah Perolehan

Selama aset tetap dipergunakan dalam operasi perusahaan, biasanya 

timbul pengeluaran-pengeluaran yang berkaitan dengan aset tetap yang 

bersangkutan, misalnya pengeluaran untuk reparasi dan pemeliharaan rutin, 

penambahan atau penggantian komponen aset yang bersangkutan.

Menurut Warren (2012:450) pada dasarnya pengeluaran-pengeluaran 

diatas dapat dikelompokkan menjadi:
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Pengeluaran modal yaitu pembelian aset berwujud yang biaya perolehannya 

lebih besar dari batasan kapitalisasi, akan dicatat sebagai aset tetap.

Contoh : biaya penggantian dari bagian aset tetap.

Pengeluaran beban yaitu pembelian aset berwujud yang biaya perolehannya 

tidak lebih besar dari batasan kapitalisasi, langsung dicatat sebagai beban 

pada periode berjalan.

Contoh : biaya perbaikan dan pemeliharaan.

1.

2.

2.1.5.3 Pengukuran Saat Pengakuan Awal

Menurut PSAK No.16 Revisi 2011 aset tetap yang memenuhi kualifikasi 

untuk dikategorikan sebagai aset tetap pada awalnya diukur sebesar biaya

perolehan.

Komponen biaya perolehan

Menurut PSAK No. 16 Revisi 2011 biaya perolehan aset tetap meliputi:

a. Harga perolehannya, termasuk bea impor dan pajak pembelian yang tidak 

boleh dikreditkan setelah dikurangi diskon pembelian dan potongan lain.

b. Setiap biaya yang dapat diatribusikan secara langsung untuk membawa aset 

kelokasi dan kondisi yang diinginkan supaya aset tersebut siap digunakan 

sesuai dengan maksud manajemen.

c. Estimasi awal biaya pembongkaran dan pemindahan aset tetap dan restorasi 

lokasi aset tetap. Kewajiban atas biaya tersebut timbul ketika aset tetap 

diperoleh atau sebagai konsekuensi penggunaan aset tetap selama periode 

tertentu untuk tujuan selain untuk menghasilkan persediaan.
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Contoh biaya yang dapat diatribusikan secara langsung menurut PSAK 

No. 16 Revisi 2011 adalah :

Biaya imbalan kerja (sebagaimana didefinisikan dalam PSAK 24: Imbalan 

kerja) yang timbul secara langsung dari konstruksi atau perolehan aset tetap.

b. Biaya penyiapan lahan untuk pabrik.

c. Biaya penanganan dan penyerahan awal.

d. Biaya perakitan dan instalasi.

e. Biaya pengujian aset apakah berfungsi dengan baik, setelah dikurangi hasil 

bersih penjualan setiap produk yang dihasilkan sehubungan dengan pengujian 

tersebut (seperti : contoh hasil dari peralatan yang sedang diuji)

f. Komisi professional.

Contoh biaya yang bukan merupakan biaya perolehan aset tetap adalah :

a. Biaya pembukaan fasilitas bani.

b. Biaya pengenalan produk atau jasa baai (termasuk biaya iklan dan aktivitas

a.

promosi.

Biaya penyelenggaraan bisnis dilokasi baru atau kelompok pelanggan baru 

(termasuk biaya pelatihan staf) dan 

Biaya administrasi dan biaya overhead umum lain.

Pengakuan biaya dalam jumlah tercatat aset tetap dihentikan ketika aset 

tetap tersebut berada pada lokasi dan kondisi yang diinginkan supaya aset siap 

digunakan sesuai dengan maksud manajemen. Oleh karena itu, biaya pemakaian 

dan pengembangan aset tidak dimasukkan dalam jumlah tercatat aset tersebut. 

Sebagai contoh, biaya berikut ini tidak termasuk dalam jumlah tercatat aset tetap :

c.

d.
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a. Biaya yang terjadi ketika aset tetap telah mampu beroperasi sesuai dengan 

maksud manajemen namun belum digunakan atau masih beroperasi dibawah 

kapasitas penuh.

b. Kerugian awal operasi, seperti ketika permitaan terhadap keluaran masih 

rendah.

c. Biaya relokasi atau reorganisasi sebagian atau seluruh operasi entitas.

Pengukuran biaya perolehan

Biaya perolehan aset tetap adalah setara harga tunai pada tanggal 

pengakuan. Jika pembayaran ditangguhkan melampaui jangka waktu .kredit 

normal, maka perbedaan antara harga tunai dan total pembayaran diakui sebagai 

beban bunga selama periode kredit, kecuali beban bunga tersebut dikapitalisasi

sesuai dengan PSAK 26: Biaya pinjaman.

Satu atau lebih aset tetap mungkin diperoleh dalam pertukaran dengan aset

moneter atau aset nonmoneter atau kombinasi aset moneter dan nonmoneter.

Pembahasan berikut mengacu pada pertukaran satu aset nonmoneter dengan aset 

nonmoneter lain, tetapi hal ini juga berlaku untuk semua pertukaran yang 

diuraikan dalam kalimat sebelumnya. Biaya perolehan dari suatu aset tetap diukur 

pada nilai wajar kecuali:

a. transaksi pertukaran tidak memiliki substansi komersial; atau

b. nilai wajar dari aset yang diterima dan diserahkan tidak dapat diukur 

andal.

secara

Aset yang diperoleh diukur dengan cara tersebut bahkan jika entitas tidak 

dapat dengan segera menghentikan pengakuan aset yang diserahkan. Jika aset
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yang diperoleh tidak dapat diukur dengan nilai wajar, maka biaya perolehannya 

diukur pada jumlah tercatat aset yang diserahkan

Entitas menentukan apakah transaksi pertukaran memiliki substansi 

komersial atau tidak dengan mempertimbangkan sejauh mana ekspektasi arus kas 

depan dapat berubah sebagai akibat dari transaksi tersebut. Suatu transaksi 

pertukaran memiliki substansi komersial jika:

a. Konfigurasi (risiko, waktu dan jumlah) arus kas atas aset yang diterima 

berbeda dengan konfigurasi arus kas dari aset yang diserahkan; atau

b. Nilai spesifik entitas dari bagian operasi entitas yang terpengaruh oleh 

transaksi berubah sebagai akibat dari pertukaran; dan

c. Selisih di (a) atau (b) adalah relatif signifikan terhadap nilai wajar dari aset 

yang dipertukarkan.

Untuk tujuan menentukan apakah transaksi pertukaran memiliki substansi

komersial, nilai spesifik entitas dari bagian operasi entitas yang terpengaruh oieh
*

transaksi tersebut menggambarkan arus kas sesudah pajak. Hasil analisis ini dapat 

menjadi jelas tanpa entitas menyajikan perhitungan yang rinci.

Menurut PSAK No.16 Revisi 2011 nilai wajar suatu aset, ketika transaksi 

pasar yang serupa tidak tersedia, dapat diukur secara andal jika:

a. variabilitas dalam rentang estimasi nilai wajar yang rasional untuk aset 

tersebut adalah tidak signifikan; atau

b. probabilitas dari berbagai estimasi dalam rentang tersebut dapat dinilai 

rasional dan digunakan dalam mengestimasi nilai wajar.

masa

secara
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Jika entitas dapat menentukan nilai wajar secara andal, baik dari aset yang 

diterima atau diserahkan, maka nilai wajar dari aset yang diserahkan digunakan 

untuk mengukur biaya perolehan dari aset yang diterima kecuali jika nilai wajar 

aset yang diterima lebih jelas.

2.1.5.4 Pengukuran Setelah Pengakuan Awal

Pada saat perolehan aset tetap, pengakuan awal dari aset tetap diukur pada 

biaya perolehan, yang terdiri dari: harga perolehannya, biaya-biaya yang dapat 

diatribusikan secara langsung dan estimasi awal biaya pembongkaran dan 

pemindahan serta biaya restorasi lokasi aset tetap. Setelah pengakuan awal, entitas 

memiliki pilihan untuk menggunakan model biaya (cosf mode!) atau model 

revaluasi (revcihiation modeI) sebagai dasar pengukuran aset tetapnya.

Menurut PSAK No.16 Revisi 2011 perusahaan dapat memilih model biaya

atau model revaluasi sebagai kebijakan akuntansinya dan menerapkan kebijakan

tersebut terhadap seluruh aset tetap dalam kelompok yang sama.

a. Model Biaya

Setelah diakui sebagai aset, aset tetap dicatat sebesar biaya perolehan 

dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai aset, 

b. Model Revaluasi

Setelah diakui sebagai aset, aset tetap yang nilai wajarnya dapat diukur 

andal harus dicatat pada jumlah revaluasian, yaitu nilai wajar pada tanggal 

revaluasi dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai 

yang terjadi setelah tanggal revaluasi. Nilai wajar adalah nilai dimana suatu

secara
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aset dapat dipertukarkan atau suatu kewajiban diselesaikan antara pihak yang 

memahami dan berkeinginan untuk melakukan transaksi wajar (arm s length 

transaction).

Penentuan Nilai Wajar

Sebagaimana disebutkan pada paragraph 6 PSAK 16 Revisi 2011, yang 

dimaksud dengan nilai wajar adalah jumlah yang dipakai untuk mempertukarkan 

suatu aset anatara pihak-pihak yang berkeinginan dan memiliki pengetahuan 

memadai dalam suatu transaksi dengan wajar (armDs length transaction).

Nilai wajar tanah dan bangunan biasanya ditentukan melalui penilaian 

yang dilakukan oleh penilai yang memiliki kualifikasi professional berdasarkan 

bukti pasar. Nilai wajar pabrik dan peralatan biasanya menggunakan nilai pasar 

yang ditentukan oleh penilai.

Jika tidak ada pasar yang dapat dijadikan dasar penentuan nilai wajar 

karena sifat dari aset tetap yang khusus dan jarang diperjual-belikan, kecuali 

sebagai bagian dari bisnis yang berkelanjutan, entitas mungkin perlu 

mengestimasi nilai wajar menggunakan pendekatan penghasilan atau biaya 

penggantian yang telah disusutkan (depreciated replacement cost approach).

PSAK tidak menetukan frekuensi dilakukannya revaluasi. Pedoman yang 

diberikan adalah revaluasi dilakukan dengan frekuensi yang cukup regular 

sehingga nilai tercatat aset tetap berbeda secara material dengan nilai wajarnya. 

Artinya jika nilai wajar suatu aset tetap mengalami perubahan secara signifikan, 

maka revaluasi sudah harus segera dilakukan. Namun jika tidak terdapat
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dapat dipertukarkan atau suatu kewajiban diselesaikan antara pihak yang 

memahami dan berkeinginan untuk melakukan transaksi wajar (arm s length 

transaction).

aset

Penentuan Nilai Wajar

Sebagaimana disebutkan pada paragraph 6 PSAK 16 Revisi 2011, yang 

dimaksud dengan nilai wajar adalah jumlah yang dipakai untuk mempertukarkan 

aset anatara pihak-pihak yang berkeinginan dan memiliki pengetahuan 

memadai dalam suatu transaksi dengan wajar (armLis length transaction).

Nilai wajar tanah dan bangunan biasanya ditentukan melalui penilaian 

yang dilakukan oleh penilai yang memiliki kualifikasi professional berdasarkan 

bukti pasar. Nilai wajar pabrik dan peralatan biasanya menggunakan nilai pasar 

yang ditentukan oleh penilai.

Jika tidak ada pasar yang dapat dijadikan dasar penentuan nilai v/ajar 

karena sifat dari aset tetap yang khusus dan jarang diperjual-belikan, kecuali 

sebagai bagian dari bisnis yang berkelanjutan, entitas mungkin perlu 

mengestimasi nilai wajar menggunakan pendekatan penghasilan atau biaya 

penggantian yang telah disusutkan (depreciated replacement cost approach).

PSAK tidak menetukan frekuensi dilakukannya revaluasi. Pedoman yang 

diberikan adalah revaluasi dilakukan dengan frekuensi yang cukup regular 

sehingga nilai tercatat aset tetap berbeda secara material dengan nilai wajarnya. 

Artinya jika nilai wajar suatu aset tetap mengalami perubahan secara signifikan, 

maka revaluasi sudah harus segera dilakukan. Namun jika tidak terdapat

suatu
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revaluasi dapat ditangguhkan sampai dengan periodeperbedaan signifikan, 

berikutnya. Penelahaan atas kewajaran nilai tercatat harus dilakukan secara

periodik oleh manajemen entitas.

Jika suatu aset tetap direvaluasi maka seluruh aset tetap yang berada dalam 

kelompok yang sama harus direvaluasi. Suatu aset tetap dikatakan berada dalam 

kelompok yang sama dilihat dari sifat dan kegunaan yang serupa dalam operasi 

normal entitas.

Berikut ini memberikan analisis dampak penggunaan kemodel biaya 

dibandingkan dengan model revaluasi dan jika terjadi perubahan dari model biaya 

kemodel revaluasi atau sebaliknya (dengan asumsi nilai revaluasi aset lebih besar

dari harga perolehan).

Tabel 2.1 Dampak penggunaan model biaya dan model revaluasi

Perubahan kemodel revaluasiPerubahan kemodel biayaDampak pada '
Informasi yang diberikan lebih
relevan, namun lebih kurang 
dapat diandalkan karena 
penerapan model revaluasi 
membutuhkan estimasi.

Informasi yang diberikan lebih
kurang relevan.

Relevan dan 
keandalan informasi

Laba menjadi lebih kecil, karena : 
Biaya penyusutan menjadi 
lebih besar.
Keuntungan penjualan aset 
tetap menjadi tidak material, 
karena aset selalu dicatat 
mendekati harga pasar.

Laba menjadi lebih besar, 
karena:

Biaya penyusutan relatif 
lebih kecil daripada model 
revaluasi.
Keuntungan penjualan aset 
tetap diakui sebagai laba rugi 
tahun berjalan.

Laba rugi

Laporan posisi
keuangan ‘<Jy

Aset dan ekuitas menjadi lebih 
kecil

Aset dan ekuitas 
besar , /

Menjadi lebih besSrkaj-en^/ ) — £
> -?' -'Z

Beban penyusutan Menjadi lebih kecil, karena
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jumlah yang didepresiasi juga
lebih besar

jumlah yang didepresikan
menjadi lebih kecil

Dibutuhkan biaya tambahan yang
cukup signifikan untuk terus 
memutakhirkan nilai wajar aset 
tetap. Biaya tersebut meliputi 
biaya penilai, reviu atas nilai 
tercatat aset untuk menentukan 
apakah penilaian perlu dilakukan 

atau tidak.

Tidak terdapat biaya tambahan
untuk melakukan penilaian aset

Biaya tambahan 
lainnya

Menjadi lebih kompleksTetap sebagaimana adanyaProses pembukuan 
dan administrasi 
Debt to equity ratio Debt to equity ratio lebih baik 

karena nilai aset lebih besar.
Entitas dengan utang yang besar, 
yang juga mempunyai kewajiban 
untuk mempertahankan rasio 
tertentu, khususnya debt to equity j 
ratio, akan lebih menguntungkan 
jika menggunakan model 
revaluasi
Laba yang lebih kecil dengan aset 
dan ekuitas yang lebih besar akan 
memberikan ROI dan ROE yang 
lebih kecil, sehingga dari sudut 
investor, entitas tampak tidak 
menguntungkan

Debt to equity ratio menjadi
lebih besar karena nilai aset 
menjadi lebih kecii. Hai ini 
tidak menguntungkan jika 
entitas memiliki nilai utang 
yang besar

Laba yang lebih besar dengan
aset dan ekuitas yang lebih 
kecil, akan memberikan ROI 
dan ROE yang lebih tinggi, 
sehingga entitas tampak lebih 
menguntungkan

Rasio' keuangan 
(ROE & ROI)

(Sumber : Hcms kartikahadi dkk, 2012)

2.1.5.4.1 Penyusutan

Menurut Hans Kartikahadi dkk (2012:344) penyusutan adalah proses

pengalokasian biaya perolehan suatu aset tetap sedemikian sehingga jumlah yang 

dapat disususutkan dari suatu aset tetap dapat dialokasikan secara sistematis 

selama umur manfaatnya.



25

Tanah secara khusus tidak disusutkan, karena pada dasarnya nilai tanah 

tidak berkurang walaupun digunakan atau berjalannya waktu. Perlu dipahami 

adanya perbedaan penguasaan fisik atas tanah berdasarkan hak milik dan hak 

lainnya. Tanah yang diperoleh dengan hak guna usaha, hak guna bangunan atau 

lainnya diperlakukan sesuai dengan ISAK 25 hak atas tanah.

Komponentisasi

PSAK Nomor 16 revisi 2011 memperkenalkan konsep yang disebut

komponentisasi (componentization), yang menyatakan bahwa setiap bagian dari

aset tetap yang memiliki biaya perolehan cukup signifikan terhadap total biaya

perolehan seluruh aset harus disusutkan secara terpisah. Dengan demikian, satu

aset tetap yang signifikan dapat disusutkan dengan metode dan umur manfaat

yang berbeda.

Sebab-sebab penyusutan

Menurut Warren (2008:443) faktor-faktor yang menyebabkan penyusutan 

bisa dikelompokkan menjadi dua yaitu :

1. Penyusutan fisik

Terjadi dari kerusakan dan keausan ketika digunakan dan karena pengaruh

cuaca.

2. Penyusutan Fungsional

Terjadi jika aset tetap yang dimaksud tidak lagi mampu menyediakan manfaat 

dengan tingkat seperti diharapkan.



26

Jumlah yang dapat disusutkan

Jumlah yang dapat disusutkan dari suatu aset tetap adalah biaya perolehan 

atau jumlah lain yang menjadi pengganti biaya perolehan (misalnya: nilai 

revaluasi). Sedangkan nilai sisa adalah jumlah yang diperkirakan akan diperoleh 

entitas saat ini dari pelepasan aset, setelah dikurangi taksiran biaya pelepasan, jika 

aset tersebut telah mencapai akhir umur manfaatnya.

Jumlah yang dapat disusutkan dari suatu aset tetap adalah jumlah 

tercatatnya dikurangi dengan nilai residu, baik itu pada model biaya, maupun 

model revaluasi. Penyusutan aset tetap harus terus dilakukan sepanjang nilai 

residu aset tidak melebihi nilai tercatatnya. Jika nilai residu aset sama atau bahkan 

lebih besar dari nilai tercatat, maka penyusutan atas aset tersebut harus dihentikan, 

beban penyusutan sama dengan nol, sampai dengan saat dimana niiai residu aset 

menurun hingga lebih kecil dari nilai tercatat.

Umur manfaat

Menurut Hans Kartikahadi dkk (2012:346) umur manfaat adalah suatu 

periode tertentu dimana aset tetap diharapkan dapat digunakan sehingga manfaat 

ekonomis dari aset tetap dapat diperoleh entitas.

Manfaat ekonomis masa depan melekat pada aset yang dikonsumsi oleh 

entitas terutama melalui penggunaan aset itu sendiri. Berkaitan dengan hal itu, 

seluruh faktor berikut ini diperhitungkan dalam menentukan umur manfaat dari 

setiap aset:
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a. Prakiraan daya pakai dari aset yang bersangkutan. Daya pakai atau daya guna 

tersebut dinilai dengan merujuk pada prakiraan kapasitas atau kemampuan 

fisik aset tersebut untuk menghasilkan sesuatu.

b. Prakiraan tingkat keausan fisik yang tergantung pada faktor pengoperasian 

aset tersebut seperti jumlah penggiliran (shift) penggunaan aset dan program 

pemeliharaan aset dan perawatannya, serta perawatan dan pemelihraan aset 

pada saat aset tersebut tidak digunakan (menganggur).

c. Keusangan teknis dan keusangan komersial yang diakibatkan oleh perubahan 

atau peningkatan produksi, atau karena perubahan permintaan pasar atas 

produk atau jasa yang dihasilkan oleh aset tersebut.

d. Pembatasan penggunaan aset karena aspek hokum atau peraturan tertentu, 

seperti berakhirnya waktu penggunaan sehubungan dengan sewa.

Penyusutan aset tetap dimulai pada saat aset tersebut siap untuk 

digunakan, yaitu pada saat aset berada pada kondisi dan lokasi yang diinginkan 

agar aset siap digunakan sesuai dengan keinginan dan maksud manajemen. 

Penyusutan aset tetap akan berakhir pada akhir umur manfaat atau pada saat nilai 

tercatat lebih kecil dari nilai residu.

Penyusutan aset dapat dihentikan lebih awal, jika :

a. Aset tersebut diklasifikasikan sebagai aset dimiliki untuk dijual.

b. Aset tersebut dihentikan pengakuannya.

Oleh karena itu, penyusutan tidak berhenti pada saat aset tersebut tidak 

dipergunakan atau dihentikan penggunaannya kecuali apabila telah habis 

disusutkan. Namun, apabila metode penyusutan yang digunakan adalah usage
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melhod (seperti unit of production method), maka beban penyusutan menjadi nol 

bila tidak ada produksinya.

Metode penyusutan

metode penyusutan yang dapat 

mengalokasikan biaya perolehan aset atau nilai revaluasinya secara sistematis 

sehingga dapat merefleksikan pola pemanfaatan dari aset tetap.

Menurut Hans Kartikahadi dkk (2012:347) terdapat beberapa metode

Entitas harus memilih suatu

penyusutan yang dapat dipilih oleh entitas yaitu : 

a. Metode garis lurus (straight-line method)

Metode ini digunakan jika manajemen mengestimasi bahwa manfaat aset akan

diperoleh secara merata selama umur manfaat aset tersebut. Beban penyusutan

per tahun dihitung sebagai berikut:

Jumlah yang dapat disusutkan □ Biaya perolehan-nilai residu

Umur manfaat ekonomis Umur manfaat

b. Metode saldo menurun (double-declining method)

Metode ini memberikan pembebanan pada awal umur manfaat lebih besar 

untuk kemudian makin menurun secara periodik hingga akhir umur manfaat. 

Beban penyusutan setiap periode dihitung dengan menggunakan presentase 

penyusutan tetap terhadap nilai tercatat (nilai buku), 

c. Metode jumlah unit produksi (sum of the unit method)
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Metode ini memberikan pembebanan berdasarkan pada penggunaan 

output yang diharapkan dari suatu aset. Faktor yang digunakan bias saja 

jumlah jam produksi atau jumlah unit hasil produksi.

atau

2.1.5.4.2 Penurunan Nilai

Menurut Hans Kartikahadi dkk (2012:354) suatu aset tetap dapat

mengalami penurunan nilai, dimana taksiran jumlah yang dapat diperoleh kembali

dari aset tersebut (recoverable amounf) lebih kecil dari nilai tercatat aset tetap.

Pada setiap tanggal pelaporan keuangan, entitas harus melakukan penilaian untuk

menentukan apakah terdapat indikasi bahwa suatu aset yang dimiliki mungkin

mengalami penurunan nilai. Jika tidak terdapat indikasi penurunan nilai, maka

entitas tidak melakukan prosedur lebih lanjut. Namun jika terdapat indikasi 

penurunan nilai, maka entitas harus melakukan pengujian penurunan nilai.

Kompensasi untuk penurunan nilai

Kompensasi dari pihak ketiga untuk aset tetap yang mengalami penurunan 

nilai, hilang atau dihentikan harus dimasukkan dalam laporan laba rugi pada 

kompensasi diakui menjadi piutang.

saat

Pemulihan rugi penurunan nilai

Jika pada periode berikutnya, entitas menentukan bahwa aset tetap yang 

sebelumnya telah diturunkan nilainya, kemudian ternyata mengalami pemulihan
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nilai. Apakah atas pemulihan nilai tersebut, entitas boleh menaikkan nilai tercatat

aset?.

PSAK 48 mengatur bahwa jika terjadi pemulihan nilai aset tetap yang 

sebelumnya pernah diturunkan nilainya, maka aset yang sudah diturunkan 

nilainya dapat dipulihkan, namun jumlah yang dipulihkan tidak boleh melebihi 

nilai tercatat aset, jika sekiranya sebelumnya nilainya tidak diturunkan.

2.1.5.5 Penghentian Pengakuan

Menurut PSAK No.I6 Revisi 2011 Jumlah tercatat aset tetap dihentikan

pengakuannya pada saat:

1. Dilepas

Pelepasan aset tetap dapat dilakukan dengan berbagai cara (misalnya: dijual.

disewakan berdasarkan sewa pembiayaan, atau disumbangkan).

2. ketika tidak terdapat lagi manfaat ekonomi masa depan yang diharapkan dari

penggunaan atau pelepasannya.

Aset tetap langsung dijual

Laba atau rugi yang timbul dari penghentian pengakuan aset tetap harus 

dimasukkan dalam laba rugi pada saat aset tersebut dihentikan pengakuannya, 

kecuali untuk transaksi jual dan sewa-balik yang diatur berbeda. Laba atau rugi 

ditentukan sebesar perbedaan antara hasil bersih pelepasan dengan jumlah tercatat 

dari aset yang dilepas. Laba yang dihasilkan tidak boleh diklasifikasikan dalam 

kelompok pendapatan.
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Aset tetap dihentikan penggunaannya dan dimiliki untuk dijual

Entitas mungkin saja telah menghentikan penggunaan suatu aset, namun 

tidak langsung menjualnya saat itu juga. Sesuai pengaturan dalam PS AK 58 

tidak lancar yang dimiliki untuk dijual dan operasi yang dihentikan, entitas 

mengklasifikasikan suatu aset tetap sebagai dimiliki untuk dijual jika jumlah 

tercatatnya akan dipulihkan terutama melalui transaksi penjualan daripada melalui 

pemakaian berlanjut.

Agar dapat diklasifikasikan sebagai aset tidak lancer dimiliki untuk dijual, 

terdapat dua syarat yang harus dipenuhi oleh entitas (Menurut Haas Kartikahadi 

dkk (2012:358)), yaitu:

a. Aset tetap tersebut memang tersedia untuk dapat segera dijual pada kondisinya 

sekarang.

b. Penjualan atas aset tetap tersebut sangat mungkin terjadi, yang ditandai 

dengan komitmen dari manajemen untuk menjual dan telah melakukan upaya 

untuk menjual aset tersebut pada harga yang wajar.

Aset tetap yang direklasifikasi menjadi aset tidak lancer dimiliki untuk 

dijual harus diukur pada nilai yang lebih rendah antara nilai tercatat dengan harga 

jual dikurang dengan biaya untuk menjual.

PSAK 58 menetapkan bahwa penjualan atas aset tetap harus dilakukan 

dalam waktu satu tahun dari tanggal klasifikasi. Jika periode penjualan melebihi 

waktu 1 (satu) tahun, maka manajemen harus menentukan apakah memang masih 

memiliki intense untuk menjual, apakah penjualan masih sangat mungkin terjadi. 

Jika kemudian, manajemen menentukan bahwa aset tetap tersebut akan kembali

aset
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digunakan dalam operasional entitas, maka aset tersebut harus diukur pada jumlah 

aset tersebut sebelum aset tetap diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk 

dijual, disesuaikan dengan penyusutan, amortisasi atau penilaian kembali yang 

telah diakui juka aset etatp tersebut tidak diklasifikan sebagai dimiliki untk dijual.

tercatat

2.1.5.6 Pengungkapan

Entitas harus mengungkapkan hal-hal berikut dalam catatan atas laporan 

keuangan, untuk setiap kelompok aset tetap menurut Hans kartikahadi dkk 

(2012:359):

a. Dasar pengukuran yang digunakan dalam menentukan jumlah tercatat kotor.

b. Metode penyusutan, umur manfaat dan tarif penyusutan yang digunakan.

c. Jumlah tercatat kotor dan akumulasi penyusutan (dijumlahkan dengan 

akumulasi rugi penurunan nilai) pada awai dan akhir periode; dan rekonsiliasi

jumlah tercatat pada awal dan akhir periode.

d. Penurunan nilai aset.

e. Nilai pertanggungan asuransi atas aset tetap, jika asuransi dilakukan dan

pendapat manajemen apakah nilai tersebut memadai untuk itu.

Menurut PSAK 16 Revisi 2011 dalam catatan atas laporan keuangan juga

perlu diungkapkan :

a. Keberadaan dan jumlah pembatasan atas hak milik dan aset tetap yang 

dijaminkan untuk liabilitas.

b. Jumlah pengeluaran yang diakui dalam jumlah tercatat aset tetap yang s^ai^g;ir/^ v

- •!
dalam konstruksi.

/

-v
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c. Jumlah komitmen kontraktual untuk memperoleh aset tetap.

d. Jumlah kompensasi dari pihak ketiga untuk aset tetap yang mengalami 

nilai, hilang atau dihentikan yang termasuk dalam laba rugi, jika

tidak diungkapkan secara terpisah dalam laporan laba rugi komprehensif.

Jika selama periode pelaporan terdapat perubahan estimasi akuntansi yang 

berdampak material baik pada periode sekarang maupun pada periode akan 

datang, maka sifat dan dampak perubahan tersebut harus diungkapkan sehingga 

pembaca laporan keuangan mendapatkan informasi yang memadai sebagai bahan 

pertimbangan dalam menilai laporan keuangan. Perubahan estimasi dapat terjadi 

karena adanya perubahan pada estimasi nilai residu, estimasi nilai pembongkaran, 

pemindahan atau restorasi suatu aset tetap, umur manfaat dan metode penyusutan.

Menurut Hans kartikahadi dkk (2012:317) Jika aset tetap pada jumlah 

revaluasian, hal berikut harus diungkapkan:

a. Tanggal efektif revaluasi

b. Apakan penilai independen dilibatkan

c. Metode dan asumsi signifikan yang digunakan dalam mengestimasi nilai 

wajar aset.

d. Penjelasan mengenai nilai wajar aset yang ditentukan secara langsung 

berdasar harga observasi (observable princes) dalam suatu pasar aktif atau 

transaksi pasar terakhir yang wajar atau diestimasi menggunakan teknik 

penilaian lainnya.

e. Untuk setiap kelompok aset tetap, jumlah tercatat aset seandainya aset tersebut 

dicatat dengan model biaya

penurunan
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f. Surplus revaluasi, yang menunjukkan perubahan selama periode dan 

pembatasan distribusi kepada pemegang saham.

Menurut PSAK No. 16 Revisi 2011 informasi berikut mungkin relevan

dengan kebutuhan pengguna laporan keuangan:

a. Jumlah tercatat aset tetap yang tidak dipakai sementara.

b. Jumlah tercatat bruto dari setiap aset tetap yang telah disusutkan penuh dan

masih digunakan.

c. Jumlah tercatat aset tetap yang dihentikan dari penggunaan aktif dan tidak

diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual sesuai dengan PSAK 58: Aset

tidak lancar yang dimiliki untuk dijual dan operasi yang dihentikan.

d. Jika model biaya digunakan, nilai ewajar aset tetap ketika berbeda secara

material dengan jumlah tercatat.

Oleh karena itu, entitas dianjurkan mengungkapkan jumlah tersebut.

2.2 Penelitian Terdahulu

a. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tris Gusendra (2013), dalam 

penelitiannya “Analisis penerapan akuntansi penyusutan aktiva tetap 

berwujud menurut PSAK No.16 Revisi 2011 pada PT. Ampalu Indah Lestari” 

menyebutkan bahwa penerapan metode penyusutan yang digunakan 

perusahaan telah berdasarkan dengan kaidah PSAK No.16 Revisi 2011, 

namun terhadap umur ekonomis belum sesuai dengan kaidah yang berlaku 

umum karena PT. Ampalu Indah Lestari mencantumkan umur ekonomis dari 

perhitungan penyusutannya aktiva tetap bangunannya selama 25 tahun, yang
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mana seharusnya 20 tahun. Pada penerapan menurut standar ini akan 

berdampak pada besarnya biaya depresisasi pertahunnya. Tetapi dalam 

penelitian ini, membahas perlakuan aset tetap, namun pada objek yang 

berbeda.

b. Penelitian Hartono Saputra (2009), yang menganalisis “Analisis perlakuan 

atas aktiva tetap berwujud pada CV.Widitama Mandiri Palembang” 

menyebutkan bahwa perlakuan aktiva tetap sangat berpengaruh dalam 

laporan keuangan. Perlakuan akuntansi pada saat perolehan dan penggunaan 

aktiva tetap yang tidak sesuai dengan SAK menyebabkan nilai aktiva yang 

dilaporkan pada laporan keuangan tidak sesuai. Hal ini juga mempengaaihi

biaya operasional dan jumlah laba yang terdapat pada laporan keuangan

perusahaan.

c. Penelitian Putra Kirana (2013), yang menganalisis “Perlakuan akuntansi aset

tetap berdasarkan PSAK No.16 Revisi 2011 pada PT. Graphika Beton” 

menyebutkan bahwa perlakuan aset tetap pada PT.Graphika Beton masih 

belum sesuai dengan PSAK No.16 Revisi 2011 yaitu pada pencatatan 

perolehan aset tetap, pengeluaran setelah perolehan aset tetap dan penyajian 

aset tetap pada laporan keuangan.
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2.3 Kerangka Pemikiran

Rumah Sakit Muhammadiyah 
Palembang

Kebijakkan Akuntansi RS 
Muhammadiyah Palembang 
PSAKNO. 16 Revisi 1994

PSAK No. 16 Revisi 2011

Rumusan Masalah :
Apakah Perlakuan Akuntansi Aset Tetap 

Berwujud Pada Rumah Sakit Muhammadiyah 
Palembang Telah Sesuai Dengan PSAK No.16 

Revisi 2011

Alat Analisis:
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

No.16 Revisi 2011

Hasil Penelitian

Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang memiliki aset tetap yang terdiri 

dari tanah, bangunan, kendaraan, peralatan medis serta inventaris kantor dan 

rumah tangga. Aset-aset ini sangat menunjang dalam kegiatan operasional rumah 

sakit dalam memberikan pelayanan jasa kepada pasien-pasiennya.

Aset tetap mempunyai kedudukan yang penting dalam perusahaan karena 

memerlukan dana dalam jumlah yang besar dan tertanam dalam jangka waktu
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yang lama. Karena hal tersebut diatas maka aset tetap harus mendapat perhatian 

yang memadai dari pimpinan serta segala perlakuan akuntansi terhadap aset tetap 

harus sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang merupakan 

dasar/konsep yang menjadi pedoman dalam menilai, mencatat dan menyajikan 

harta kewajiban serta modal perusahaan dari neraca serta menentukan biaya dan 

pendapatan pada laba rugi perusahaan, proses pencatatan serta penyajian aset tetap 

juga harus sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku sekarang.

Pada penelitian ini, alat analisis yang digunakam adalah PSAK No.16 

Revisi 2011. PSAK No.16 Revisi 2011 sudah mengadopsi hampir seluruh 

pernyataan dalam IFRS /IAS sebagai pedoman standar akuntansi internasional. 

Jadi, apabila pencatatan dan penyajian aset tetap diterapkan menurut PSAK 

No.16 Revisi 2011, berarti kita telah menerapkan EFRS / IAS dalam pencatatan 

serta penyajian aset tetap pada perusahaan kita. Berdasarkan simpulan ini, maka 

penulis berencana untuk menganalisis dan membandingkan perlakuan terhadap
f.

akuntansi aset tetap yang diatur dalam PSAK No.16 Revisi 2011 yang telah 

mengalami banyak perubahan dengan kebijakkan akuntansi RS Muhammadiyah 

Palembang yang menggunakan PSAK No.16 Revisi 1994.



BAB m
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Profil Perusahaan

3.1.1 Sejarah Singkat Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang

RS Muhammadiyah Palembang adalah Amal Usaha Persyarikalan 

Muhammadiyah yang diresmikan tanggal 10 Dzulhijjah 1417 H / 18 April 1997 

oleh Gubernur Propinsi Sumatera Selatan (Bapak H. Ramli Hasan Basri) bersama 

Ketua PP Muhammadiyah (Bapak Prof. DR. Amien Rais) merupakan satu satunya 

amal usaha dibawah langsung Pimpinan Wilayah Muhammadiyah (PWM) 

SumSel.

3.1.2 Motto Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang

“Melayani sebagai ibadah dan dakwah”

3.1.3 Misi dan visi RS Muhammadiyah Palembang

Misi RS Muhammadiyah Palembang yaitu :

1. Memberikan pelayanan, pendidikan dan penelitian kesehatan secara

professional, modem dan islami.

2. Mewujudkan citra sebagai wahana ibadah dan pengemban dakwah 

ma’ruf nahi munkar dalam bidang kesehatan.

3. Menjadi pusat persemaian kader Muhammadiyah dalam bidang pelayanan, 

pendidikan dan penelitian kesehatan.

amar
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Visi RS Muhammadiyah Palembang yaitu :

‘Terwujudnya Rumah Sakit yang dapat memberikan pelayanan, pendidikan dan 

penelitian secara profesional, Modern, dan Islami sehingga menjadi kebanggaan 

warga Muhammadiyah dan Sumatera Selatan”.

3.1.4 Struktur Organisasi Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang

STRUKTUR ORGANISASI 
RUMAH SAKIT MUHAMMADIYAH PALEMBANGn’

r/;.

PIMPINAN WliAYAH MUHAMMAOCYAM SUMATERA SELATAN

•{MPKU BPH PSM P J

j
DIREKTUR

B1{ KOMITE MEOIS
WAOIR UMUM / KEUANGAN WADER SOM / AIKWADtRYANMCD

K KOMITE- KOMITEW rl
fIID.UiG

PELAYANAN
bidang

PERAWATAN
BAGIAN

KEUANGAN
txsw; 
UMUM

BAGIAN
KEPEGAWAIAN

/PRUT

3AGLWBAGIAN 
TATA USAHA AIR

rKTP AIA SEKSI 
KENCANG

KEPALA SEKSI 
REMBANG

SUB BAG 
AKUNTANSI

SUB BAG 
SARANA

SUB BAG 
DAJWAM/ZIS

SUB BAC 
KEPEGAWAIAN

SUB HUMAS / 
PEMASARAN l

y
KEPALA SEKSI 

MONEY
KEPALA SEKSI 

MONEY
SUB BAG DIKLATSUB BAG 

KEUANGAN
SUB BAG 

REM SAR RS
SUB BAG Tl/ SUB BAG 

H MOL ASAHANSUS

INSTALASI :
1. RAWAT INAP
2. RAWAT JALAN 
J. KSD
4. BEBAN
5. INTTWIf 
B- RARRAASI

■MPARTEMEN: 
1. PDI
I. BEDAH
J. ANAK
4. OBGYN 
t MATA
5. THT

J. JIWA
10. KUlfT KELAMIN 
11 ANESTESI 
12. RIKAB MEDIK 
11 RADIOLOGI 
14. PAT KULAK 

7. GIGI MULUT 1S. PAT ANATOMI 
t lYAJUtf 16. FORENSIK

7. LABORATORIUM 
S. RADIOLOGI 
J. GIZI
10. REHAB MEDIK 
U. REKAM MEDOC 
12. P. ANATOMI

Palembang, 13 Juni 2013

PIMPINAN WILAYAH MUHAMMADIYAH SUMATERA SELATAN 
Ketua, Sekretaris

Ket:

GARIS KOMANDO 
GARIS KOORDINASI Prof. Dr. H. Romli SA., M.Ag Dr. Ors. H. Marshaal NG, S.H ., M

I

L
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Jajaran Direksi Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang

DIREKTUR
dr. H.Yudi Fadilah,SpPD,.FINASIM,.MARS

Wadir ADM & AIK 
Drs.Irawan Husein

Wadir ADM & KEU
Amidi,SE,.MsI

Wadir Yan Med
dr.H.Pangestu
Widodo,MARS

SDM

£ Pegawai
a. Pegawai Tetap
b. Pegawai Kontrak
c. Pegawai Harian
d. Khusus
e. Calon pegawai

497 orang 
356 orang 

1 orang 
22 orang 
4 orang 

114 orang

Tenaga Medis 
Dokter Spesialis
- Tetap
- Kontrak
- Tamu
Dokter Umum
- Tetap
- Kontrak
- Tamu 

Dokter Gigi

1.
8 orang 
- orang 

33 orang
2.

13 orang 
5 orang 

8 orang 
3 orang3.

Tenaga Paramedis Keperawatan 
Tenaga Paramedis Non Keperawatan 
Tenaga Non Medis 
Pegawai Perempuan 
Pegawai Laki-laki

: 282 orang 
: 40 orang 
: 173 orang 
: 139 orang 
: 358 orang
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3.2.3 Pengukuran Saat Pengakuan Awal

Aset tetap yang memenuhi syarat pengakuan sebagai aset diukur pada 

biaya perolehan. Pada RS Muhammadiyah Palembang pengukuran aset tetap 

hanya diukur hanya sebesar harga faktur saja.

Contoh kasus:

Tanggal 2 Maret 2013 RS Muhammadiyah Palembang melakukan pembelian 

angsuran peralatan medis berupa retrovit digital radiologi System flaatz 560 pada 

PT.Citra Medika Lestari dengan harga faktur sebesar Rp 753.792.000 sudah 

termasuk pajak. Untuk membeli peralatan ini RS .Muhammadiyah mengeluarkan 

uang muka sebesar Rp 226.137.600 dan mencatat perkiraan hutang sebesar R.p 

527.654.000 yang akan dibayar secara angsuran yaitu 11 kali sebesar Rp 

47.968.582/bulan tanpa bunga. Rumah sakit ini juga mengeluarkan biaya angkut

Rp 3.500.000, biaya pemasangan Rp 1000.000, dan biaya uji'coba Rp 1000.000.

Dalam hal ini perusahaan mengukur harga perolehan peralatan medis diatas hanya

sebesar harga fakturnya saja yaitu Rp 753.792.000 sudah termasuk pajak tanpa

tanpa menambahkan biaya-biaya terkait lainnya.

3.2.4 Pengukuran Setelah Pengakuan Awal

Pada saat perolehan aset tetap, pengakuan awal dari aset tetap diukur pada 

biaya perolehan, yang terdiri dari: harga perolehannya, biaya-biaya yang dapat 

diatribusikan secara langsung dan estimasi awal biaya pembongkaran dan 

pemindahan serta biaya restorasi lokasi aset tetap. Setelah pengakuan awal, entitas
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memiliki pilihan untuk menggunakan model biaya (cost model) atau model 

revaluasi (revaluation model) sebagai dasar pengukuran aset tetapnya.

Pada lampiran neraca bisa dilihat bahwa RS Muhammadiyah Palembang 

yang menerapkan PSAK No. 16 Revisi 1994 menerapkan model biaya yaitu aset 

tetap disajikan berdasarkan nilai perolehan aktiva tersebut dikurangi akumulasi 

penyusutan. Untuk penilaian kembali atau revaluasi aset tetap pada umumnya 

tidak diperkenankan karena SAK menganut penilaian aset berdasarkan harga 

perolehan atau harga pertukaran.

3.2.5 Penyusutan

Dalam bab II telah diuraikan bahwa penyusutan merupakan proses

pengalokasian biaya perolehan suatu aset tetap sedemikian sehingga jumlah yang 

dapat disususutkan dari suatu aset tetap dapat dialokasikan secara sistematis 

selama umur manfaatnya. Proses alokasi tersebut dapat dilakukan dengan 

memilih suatu metode penyusutan yang tepat secara konsisten dari satu periode 

keperiode berikutnya. Berdasarkan analisis yang penulis lakukan dapat diketahui 

bahwa untuk pelaporan keuangan, RS Muhammadiyah Palembang menggunakan 

metode garis lurus untuk menentukan besarnya beban penyusutan untuk tiap 

periode. Penggunaan metode tersebut diterapkan atas seluruh aset tetap yang 

dimiliki oleh perusahaan, kecuali untuk tanah karena tidak dilakukan penyusutan, 

dengan membagi nilai perolehan aset dengan umur penggunaan aset tetap 

tanpa ada nilai residu. Metode tersebut telah diterapkan secara konsisten pada RS 

Muhammadiyah Palembang.
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Tarif penyusutan aset tetap pada RS Muhammadiyah Palembang yang 

menggunakan metode garis lurus yaitu sebagai berikut:

: tidak disusutkan1. Tanah

: 5%2. Bangunan

: 20%3. Kendaraan

4. Peralatan medis : 12,5%

5. Inventaris kantor dan rumah tangga : 25%

Contoh :

Perhitungan beban penyusutan untuk peralatan medis bulan februari 2013 RS 

Muhammadiyah Palembang. Nilai perolehan peralatan medis per 31 desember 

2012 sebesar Rp 9.753.405.896 dan penambahan dibulan januari sebesar Rp

266.586.000.

Beban penyusutan = Harga perolehan x tarif

12 bulan

= (Rp 9.753.405.896 + Rp 266.586.000) x 12,5 %

12 bulan

= Rp 10.019.991.896 x 12,5 %

12 bulan

= Rp 104.374.916/bulan

Dengan jurnal:

Beban penyusutan peralatan medis Rp 104.374.916

Akumulasi penyusutan peralatan medis Rp 104.374.916
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Pada jurnal diatas perusahaan melakukan penyusutan berdasarkan masing- 

masing kelompok aset tetap. Jadi akumulasi penyusutan suatu aset tetap terdiri 

dari beberapa akumulasi penyusutan aset yang berada pada kelompok aset yang

sama.

3.2.6 Penghentian Pengakuan

Kebijakan perusahaan untuk penarikan atau pelepasan aset tetapnya dari 

operasi normal perusahaan adalah pada saat aset tetap tersebut tidak dapat 

digunakan lagi. Kebijakan ini tidak dapat dikatakan sepenuhnya salah, tetapi perlu

diperhatikan tidaklah semua aset tetap tersebut ditarik dari operasi normal

perusahaan bila sudah tidak dapat digunakan lagi. Kadang kala perusahaan juga

perlu memperhatikan keuntungan dan kerugian dari pemakaian aset tetap tersebut,

walaupun aset tetap tersebut masih layak dan dapat digunakan. Kemungkinannya 

adalah bila aset tetap tersebut masih dipakai akan mengakibatkan inefesiensi biaya 

dibanding bila perusahaan menukar dengan aset tetap lainnya dengan fungsi yang

sama.

Pada RS Muhammadiyah Palembang jumlah tercatat aset tetap dihentikan 

pengakuannya yaitu pada saat aset tersebut sudah tidak dapat diperbaiki lagi dan 

mengenai pelepasan aset dilakukan dengan cara dilelang hanya kepada 

pegawai RS Muhammadiyah saja tetapi itu berupa aset tetap yang kecil-kecil saja. 

Laba atau rugi yang timbul dari penghentian pengakuan aset tetap tersebut 

dihitung sebagai perbedaan antara jumlah neto hasil pelepasan dan jumlah tercatat

sesama
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dari aset, dimasukkan kedalam laporan laba rugi pada tahun aset tersebut 

dihentikan pengakuannya.

3.2.7 Pengungkapan

RS Muhammadiyah Palembang dalam pengungkapan aset tetap pada 

adalah disajikan sebesar nilai buku yaitu harga perolehan dikurangi dengan 

akumulasi penyusutannya. Karena aset tetap pada RS Muhammadiyah terdiri dari 

beberapa kelompok, dan masing-masing kelompok mempunyai berbagai jenis aset 

demikian pula akumulasi penyusutannya, maka dalam penyajian dineraca hanya 

atas berdasarkan subkelompok saja dan akumulasi penyusutan disajikan secara

necara

gabungan.

RS Muhammadiyah Palembang menggunakan dasar akrual sebagai dasar

pengukuran dalam menentukan- jumlah tercatat bruto. Sedangkan metode

penyusutan yang digunakan adalah metode garis lurus (straight line method).

Laporan keuangan juga mengungkapkan pendapatan beserta biaya-biaya rumah

sakit yang termasuk biaya-biaya yang mempengaruhi nilai aset tetap dalam 

perusahaan seperti biaya perawatan dan pemeliharaan, yang dicantumkan dalam 

laporan laba rugi. Selain itu, dalam laporan laba rugi juga dicantumkan biaya 

penyusutan dari seluruh aset tetap yang dimiliki selama periode waktu yang 

bersangkutan.

Pada pengakuan dan pengukuran awal terhadap aset tetap RS 

Muhammadiyah kurang sesuai dengan kebijakkan RS Muhammadiyah dan 

PSAK No.16 tahun 2011 yaitu dalam penentuan biaya perolehan aset tetap yang
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belum ditambah biaya-biaya terkait perolehan aset tersebut seperti pada aset 

gedung, kendaraan dan mesin, maka akan berpengaruh terhadap perlakuan

akuntansi yang selanjutnya. Oleh karena itu diperlukan adanya penyesuaian-

penyesuaian. Biaya-biaya yang belum dicatat harus dikapitalisasi terlebih dahulu

sebagai .harga perolehan aset tetap, setelah itu dikelompokkan kesalahan-

kesalahan yang terjadi dalam RS Muhammadiyah dengan cara membuat jurnal

umum, jurnal penyesuaian, dan penyajiannya dalam laporan keuangan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Kebijakan akuntansi yang berlaku diRS Muhammadiyah Palembang 

merupakan prinsip bagi kegiatan akuntansi keuangan perusahaan. Kebijakan 

akuntansi ini meliputi seluruh pos-pos utama dari laporan mengenai posisi aset, 

utang, serta modal perusahaan dan laporan perubahan dalam posisi aset, utang dan 

modal yang diakibatkan oleh aktivitas perusahaan untuk memperoleh laba secara 

periodik. Kebijakkan akuntansi RS Muhammadiyah dalam memperlakukan aset 

tetap berwujudnya mengacu pada PSAK No.16 Revisi 1994.

RS Muhammadiyah mempunyai aset tetap berwujud yang bermacam- 

macam, oleh karena itu rumah sakit menggolongkan aset tetap berwujud yang 

dimilikinya berdasarkan jenisnya yaitu sebagai berikut:

1. Tanah

2. Bangunan

3. Kendaraan

4. Peralatan medis

5. Inventaris kantor dan rumah tangga

Cara memperoleh aset tetap berwujud RS Muhammadiyah Palembang

yaitu :

1. Permbelian tunai

2. Pembelian angsuran

3. Sumbangan

49
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4.2 Pembahasan

4.2.1 Analisis pengakuan awal aset tetap pada RS Muhammadiyah 

Palembang

Tabel 4.1 Perbandingan pengakuan awal aset tetap pada RS Muhammadiyah 

Palembang dengan PSAK No.16 Revisi 2011

Sesuai/Tidak SesuaiRS MuhammadiyahPSAK No.16 Revisi 2011No

Tidak Sesuaibiaya perolehan aset
tetap diakui hanya 
sebesar harga faktur saja 
tanpa menambahkan 
biaya-biaya lain yang 
terkait dengan perolehan 
aset tetap sampai 
dengan aset tetap 
tersebut siap digunakan.

Aset tetap yang memenuhi 
syarat pengakuan sebagai 
aset diukur pada biaya 
perolehan.

a.

SesuaiBiaya perolehan aset 
tetap diakui sebagai aset 
jika :
1 .Pengakuan aset tetap 

teijadi jika 
kemungkinan besar 
aset yang dimiliki 
memberikan manfaat 
ekonomi bagi entitas 

2.Biaya perolehannya 
dapat diukur secara 
andal, contoh: adanya 
faktur dan kwitansi.

Biaya perolehan aset tetap 
diakui sebagai aset jika:
1 .Kemungkinan besar 

entitas akan memperoleh 
manfaat ekonomi masa 
depan dari aset terebut.

2.Biaya perolehannya dapat 
diukur secara andal

b.

Contoh kasus :

Tanggal 2 Maret 2013 RS Muhammadiyah Palembang melakukan pembelian 

angsuran peralatan medis berupa retrovit digital radiologi System flaatz 560 pada
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PT. Citra Medika Lestari dengan harga faktur sebesar Rp 753.792.000 sudah 

termasuk pajak. Untuk membeli peralatan ini RS.Muhammadiyah mengeluarkan 

uang muka sebesar Rp 226.137.600 dan mencatat perkiraan hutang sebesar Rp 

527.654.000 yang akan dibayar secara angsuran yaitu 11 kali sebesar Rp 

47.968.582/bulan tanpa bunga. Rumah sakit ini juga mengeluarkan biaya angkut 

Rp 3.500.000, biaya pemasangan Rp 1000.000, dan biaya uji coba Rp 1000.000. 

Dalam hal ini perusahaan mengakui biaya perolehan peralatan medis diatas hanya 

sebesar harga fakturnya saja yaitu Rp 753.792.000 sudah termasuk pajak tanpa 

tanpa menambahkan biaya-biaya terkait lainnya.

Jawab :

Menurut PSAK No.16 Revisi 2011 syarat pengakuan sebagai aset diukur pada

biaya perolehan, tetapi pengakuan aset tetapnya diukur pada harga faktur saja,

untuk biaya-biaya yang terkait dengan perolehan aset tetap sampai dengan aset

tetap tersebut siap digunakan tidak ditambahkan. Seharusnya biaya-biaya tersebut 

sebagai tambahan bagi biaya perolehan aset tetap yang bersangkutan. Pada Rumah 

Sakit Muhammadiyah dalam pengakuan awal suatu aset tetap menggunakan dasar 

akrual yaitu mengakui transaksi terkait perolehan aset tetap tersebut pada saat 

teijadinya.

Jadi pengakuan biaya perolehan peralatan medis tersebut sebesar : 
Harga beli 

Biaya angkut 

Biaya pemasangan 

Biaya uji

Rp 753.792.000 (termasuk pajak) 
Rp 3.500.000 

Rp 1.000.000 

Rp 1.000.000

«o' ^Total ■c\Rp 759.292.000
-j

f
u ? >5\**y? \v >
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4.2.2 Analisis pengeluaran setelah perolehan aset tetap pada RS

Muhammadiyah Palembang

Tabel 4.2 Perbandingan pengeluaran setelah perolehan aset tetap pada RS 

Muhammadiyah Palembang dengan PSAK No. 16 Revisi 2011
Sesuai / Tidak SesuaiRS MuhammadiyahPSAK No. 16 Revisi 2011No

Tidak SesuaiPengeluaran untuk
pemeliharaan dan 
perbaikan aset tetap 
yang menambah masa 
manfaat, kapasitas dan 
mutu pelayanan aset 
tetap yang bersangkutan 
untuk beberapa tahun 
tidak dikapitalisasikan 
oleh entitas

Pengeluaran setelah 
perolehan awal suatu aset

a.

tetap yang memperpanjang 
masa manfaat dimasa yang 
akan datang dalam bentuk 
peningkatan kapasitas, 
peningkatan standar kinerja, 
atau mutu produksi harus 
ditambahkan pada jumlah 
tercatat pada aset 
bersangkutan.

Pengeluaran untuk 
pemeliharaan rutin yang 
memberikan manfaat 
dalam tahun berjalan 
diakui langsung sebagai 
beban operasi pada 
tahun berjalan.

SesuaiPengeluaran untuk perbaikan 
atau perawatan aset tetap 
untuk menjaga manfaat 
keekonomian masa yang 
akan datang yang 
diharapkan perusahaan 
untuk mempertahankan 
standar kinerja semula atas 
suatu aset, diakui dalam laba 
rugi saat terjadinya.

b.

Contoh kasus :

Pada tanggal 5 Mei 2013 RS Muhammadiyah melakukan pencatatan pengeluaran 

untuk kendaraan ambulannya berupa penggantian velg mobil Rp 3000.000, kaca 

depan mobil Rp 800.000 dan busi mobil Rp 50.000 serta pengecatan mobil Rp 

3.000.000 dan penggantian jadi total pembayaran sebesar Rp 6.850.000 

Transaksi ini langsung dijurnal
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/ TidakSesuaiRS MuhammadiyahPSAKNo. 16 Revisi 2011No
sesuai

Tidak SesuaiBiaya perolehan aset 
tetap hanya meliputi 
harga faktur 
pembelian aset tetap 
tersebut tanpa 
menambahkan biaya- 
biaya lain yeng terkait 
perolehan aset tetap 
tersebut sampai siap 
digunakan.

Aset tetap diukur pada biaya 
perolehannya yang meliputi:
1. harga perolehannya, 

termasuk bea impor dan 
pajak pembelian yang tidak 
boleh dikreditkan setelah 
dikurangi diskon pembelian 
dan potongan lain.

2. Setiap biaya yang dapat 
diatribusikan secara 
langsung untuk membawa 
aset kelokasi dan kondisi 
yang diinginkan supaya aset 
tersebut siap digunakan 
sesuai dengan maksud

a.

manajemen.
3. Estimasi awal biaya 

pembongkaran dan 
• pemindahan aset tetap dan 

restorasi lokasi aset tetap.
b. Biaya perolehan suatu aset 

yang dibangun sendiri 
ditentukan dengan 
menggunakan prinsip yang 
sama sebagaimana perolehan 
aset dengan pembelian

Biaya perolehan aset 
tetap entitas 
ditentukan tidak 
menjumlahkan secara 
keseluruhan 
pengeluaran yang 
terkait langsung 
dengan pembangunan 
aset.

Tidak Sesuai

Contoh kasus:

Tanggal 2 Maret 2013 RS Muhammadiyah Palembang melakukan pembelian 

angsuran peralatan medis berupa retrovit digital radiologi system flaatz 560 pada 

PT.Citra Medika Lestari dengan harga faktur sebesar Rp 753.792.000 sudah
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termasuk pajak. Untuk membeli peralatan ini RS.Muhammadiyah mengeluarkan 

uang muka sebesar Rp 226.137.600 dan mencatat perkiraan hutang sebesar Rp 

527.654.000 yang akan dibayar secara angsuran yaitu 11 kali sebesar Rp 

47.968.582/bulan tanpa bunga. Rumah sakit ini juga mengeluarkan biaya angkut 

Rp 3.500.000, biaya pemasangan Rp 1000.000, dan biaya uji coba Rp 1000.000. 

Dalam hal ini perusahaan mengukur biaya perolehan peralatan medis diatas hanya 

sebesar harga fakturnya saja yaitu Rp 753.792.000 sudah termasuk pajak tanpa 

tanpa menambahkan biaya-biaya terkait lainnya.

Jawab :

Jadi pengukuran biaya perolehan peralatan medis tersebut sebesar :

: Rp 753.792.000 (termasuk pajak)Harga beli

Biaya angkut : Rp 3.500.000

Biaya pemasangan : Rp 1.000.000'

Biaya uji : Rp 1.000.000

Total : Rp 759.292.000

4.2.4 Analisis pengukuran setelah pengakuan awal aset tetap oleh RS 

Muhammadiyah Palembang

Tabel 4.4 Perbandingan pengukuran setelah pengakuan aset tetap oleh RS 

Muhammadiyah Palembang dengan PSAK No. 16 Revisi 2011

PSAK No. 16 Revisi 2011 RS Muhammadiyah Sesuai/ Tidak Sesuai
Entitas memilih model biaya
atau model revaluasi sebagai 
kebijakan akuntansinya dan 
menerapkan kebijakan tersebut 
terhadap seluruh aset tetap

Entitas memilih model
biaya

a. Sesuai
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dalam kelompok yang sama. 
Model biaya setelah 
pengakuan sebagai aset, aset 
tetap dicatat pada biaya 
perolehan dikurangi akumulasi 
penyusutan dan akumulasi rugi 
penurunan nilai

Tidak SesuaiModel biaya setelah 
pengakuan sebagai 
aset, aset tetap dicatat 
pada biaya perolehan 
dikurangi akumulasi 
penyusutan.

b.

Menurut PSAK No.16 Revisi 2011 entitas memilih model biaya atau

model revaluasi sebagai kebijakan tersebut terhadap seluruh aset tetap dalam 

kelompok yang sama. Pada lampiran neraca bisa dilihat bahwa RS 

Muhammadiyah Palembang yang menerapkan PSAK No.16 Revisi 1994 

menerapkan model biaya yaitu aset tetap disajikan berdasarkan nilai perolehan 

aset tersebut dikurangi akumulasi penyusutan. Untuk penilaian kembali atau 

revaluasi aset tetap pada umumnya tidak diperkenankan karena SAK menganut 

penilaian aset berdasarkan harga perolehan atau harga pertukaran.

Pernyataan ini tentu saja berbeda dengan PSAK No.16 Revisi 2011

dimana model revaluasi boleh digunakan sebagai kebijakan terhadap seluruh aset

tetap dalam kelompok yang sama.

4.2.5 Analisis penyusutan aset tetap pada RS Muhammadiyah Palembang

Tabel 4.5 Perbandingan penyusutan aset tetap pada RS Muhammadiyah 

Palembang dengan PSAK No.16 Revisi 2011

No PSAK No. 16 Revisi 2011 RS Muhammadiyah Sesuai / Tidak Sesuai
Setiap bagian dari aset
tetap yang memiliki biaya 
perolehan cukup signifikan 
terhadap total biaya

Setiap bagian dari aset
tetap yang memiliki 
biaya perolehan cukup 
signifikan terhadap

a. Sesuai
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total biaya perolehan 
seluruh aset harus 
disusutkan secara 
terpisah. ___

perolehan seluruh aset 
harus disusutkan secara 
terpisah.

SesuaiBeban penyusutan
untuk setiap periode 
diakui dalam laba rugi

Beban penyusutan untuk 
setiap periode diakui 
dalam laba rugi, kecuali 
beban tersebut dimasukkan 
dalam jumlah tercatat aset 
lain.

b.

SesuaiJumlah tersusutkan dari 
suatu aset dialokasikan 
secara sistematis sepanjang 
masa manfaatnya.

Penyusutan aset tetap 
dilakukan
berdasarkan manfaat 
aset tetap yang 
bersangkutan

c.

Sesuaipenyusutan aset tetap 
dilakukan dengan 
metode garis lurus 
secara konsisten dari 
periode keperiode

d. metode penyusutan yang 
dapat digunakan untuk 
mengalokasikan jumlah 
yang disusutkan secara 
sistematis dari suatu aset 
selama umur manfaatnya 
antara lain, metode garis 
lurus, metode saldo 
menurun, metode jumlah 
unit.

Contoh Kasus :

Perhitungan beban penyusutan untuk peralatan medis bulan februari 2013 RS

Muhammadiyah Palembang. Nilai perolehan peralatan medis per 31 desember

2012 sebesar Rp 9.753.405.896 dan penambahan dibulan januari sebesar Rp

266.586.000.

Beban penyusutan = Harga perolehan x tarif

12 bulan

= (Rp 9.753.405.896 + Rp 266.586.000) x 12,5 %
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12 bulan

= Rp 10.019.991.896 x 12,5%

12 bulan

= Rp 104.374.916/bulan

Dengan jurnal:

Beban penyusutan peralatan medis

Akumulasi penyusutan peralatan medis

Rp 104.374.916

Rp 104.374.916

Berdasarkan analisis yang penulis lakukan dapat diketahui bahwa untuk 

pelaporan keuangan, RS Muhammadiyah Palembang menggunakan metode garis 

lurus untuk menentukan besarnya beban penyusutan untuk tiap periode. 

Penggunaan metode tersebut diterapkan atas seluruh aset tetap yang dimiliki oleh 

perusahaan, kecuali untuk tanah karena tidak dilakukan penyusutan, dengan 

membagi nilai perolehan aset dengan umur penggunaan aset tetap tanpa ada 

nilai residu. Metode tersebut telah diterapkan secara konsisten pada RS

Muhammadiyah Palembang dan telah sesuai dengan PSAK No.16 Revisi 2011

untuk seluruh aset tetap yang dimiliki perusahaan.

4.2.6 Analisis penghentian pengakuan aset tetap pada RS Muhammadiyah 

Palembang

Tabel 4.6 Perbandingan penghentian pengakuan aset tetap pada RS 

Muhammadiyah Palembang dan PSAK No.16 Revisi 2011.

No PSAK No.16 Revisi 2011 RS Muhammadiyah Sesuai / Tidak Sesuai
Jumlah tercatat aset tetap
dihentikan pengakuannya

Jumlah tercatat aset 
tetap dihentikan

Sesuaia.
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pengakuannya pada saat 
aset tersebut sudah tidak 
bisa diperbaiki lagi.

pada saat dilepas atau 
ketika tidak terdapat lagi 
manfaat ekonomi masa
depan yang diharapkan 
dari penggunaan atau 
pelepasannya.

SesuaiKeuntungan atau kerugian 
yang timbul dari 
penghentian pengakuan 
aset tetap ditentutkan 
sebesar pendapatan antara 
jumlah hasil pelepasan 
neto, jika ada dan jumlah 
tercatat dari aset tersebut

Keuntungan atau 
kerugian yang timbul 
dari penghentian 
pengakuan aset tetap 
ditentukan sebesar 
pendapatan antara 
jumlah hasil pelepasan 
neto dan jumlah tercatat 
dari aset tersebut

b.

SesuaiPelepasan aset tetap 
entitas dilakukan dengan 
cara dimusnakan jika 
sudah tidak dapat 
diperbaiki lagi dan 
untuk aset tetap yang 
kecil biasanya dilakukan 
lelang.

Pelepasan aset tetap 
dapat dilakukan dengan 
berbagai cara (misalnya: 
dijual, disewakan 
berdasarkan sewa 
pembiayaan, atau 
disumbangkan)

c.

Menurut PSAK No. 16 Revisi 2011 jumlah tercatat aset tetap dihentikan 

pengakuannya pada saat:

a. Dilepas

Pelepasan aset tetap dapat dilakukan dengan berbagai cara (misalnya: dijual, 

disewakan berdasarkan sewa pembiayaan, atau disumbangkan).

b. ketika tidak terdapat lagi manfaat ekonomi masa depan yang diharapkan dari 

penggunaan atau pelepasannya.

Pada RS Muhammadiyah Palembang jumlah tercatat aset tetap dihentikan 

pengakuannya yaitu pada saat aset tersebut sudah tidak dapat diperbaiki lagi dan
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mengenai pelepasan aset dilakukan dengan cara dilelang hanya kepada sesama 

pegawai RS Muhammadiyah saja tetapi itu berupa aset tetap yang kecil-kecil saja. 

Laba atau rugi yang timbul dari penghentian pengakuan aset tetap tersebut 

dihitung sebagai perbedaan antara jumlah neto hasil pelepasan dan jumlah tercatat 

dari aset, dimasukkan kedalam laporan laba rugi pada tahun aset tersebut 

dihentikan pengakuannya. Dalam hal penghentian dan pelepasan aset tetap RS 

Muhammadiyah Palembang telah sesuai perlakuannya dengan PSAK No.16 

Revisi 2011.

4.2.7 Analisis pengungkapan aset tetap pada RS Muhammadiyah Palembang

Tabel 4.7 Perbandingan pengungkapan aset tetap pada RS Muhammadiyah 

Palembang dan PSAK No.16 Revisi 2011
Sesuai / Tidak SesuaiRS MuhammadiyahNo PSAK No.16 Revisi 2011

SesuaiEntitas menggunakan dasar 
akrual

Dasar pengukuran yang 
digunakan dalam 
menentukan jumlah 
tercatat kotor

a.

b. Entitas menggunakan 
metode garis lurus untuk 
aset tetapnya

SesuaiMetode Penyusutan yang 
digunakan

Entitas mengungkapkan 
tentang umur manfaat dan 
tarif penyusutan aset tetap

Umur manfaat atau tarif Sesuaic.
penyusutan yang 
digunakan

d. Jumlah tercatat kotor dan 
akumulasi penyusutan 
(dijumlahkan dengan 
akumulasi rugi penurunan 
nilai pada awal dan akhir 
periode

Entitas mengungkapkan 
jumlah tercatat kotor dan 
akumulasi penyusutan 
tanpa dijumlahkan dengan 
akumulasi rugi penurunan 
nilai pada awal dan akhir 
periode.

Tidak Sesuai
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Tidak SesuaiSuatu rekonsiliasi jumlah
tercatat pada akhir periode.

Rekonsiliasi jumlah
tercatat pada awal dan 
akhir periode _______

c.

Tidak SesuaiTidak dilakukanpenurunan nilai asetf.
Tidak SesuaiEntitas tidak 

mengungkapkan nilai 
pertanggungan asuransi 
atas aset tetap

Nilai pertanggungan 
asuransi atas aset tetap, 
jika asuransi dilakukan 
dan pendapat manajemen 
apakah nilai tersebut 
memadai untuk itu.

g-

Laporan keuangan juga
harus mengungkapkan: 
Keberadaan dan jumlah 
restriksi atas hak milik, 
dan aset tetap yang 
dijaminkan untuk 
liabilitas

Tidak SesuaiEntitas tidak
mengungkapkan mengenai 
keberadaan dan jumlah 
restriksi atau hak milik

a.

dan aset tetap yang 
dijaminkan

Tidak SesuaiEntitas tidakJumlah pengeluaran yang 
diakui dalam jumlah 
tercatat aset tetap yang 
sedang dalam 
pembangunan

b.
mengungkapkan jumlah 
pengeluaran yang diakui 
dalam jumlah tercatat aset 
tetap yang sedang dalam 
pembangunan

Tidak SesuaiTidak ada pengungkapan
jumlah komitmen 
kontraktual

Jumlah komitmen 
kontraktual dalam 
perolehan aset tetap

c.

RS Muhammadiyah Palembang dalam pengungkapan aset tetap pada 

adalah disajikan sebesar nilai buku yaitu harga perolehan dikurangi dengan 

akumulasi penyusutannya. Karena aset tetap pada RS Muhammadiyah terdiri dari 

beberapa kelompok, dan masing-masing kelompok mempunyai berbagai jenis aset 

demikian pula akumulasi penyusutannya, maka dalam penyajian dineraca hanya

necara
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berdasarkan subkelompok saja dan akumulasi penyusutan disajikan secaraatas

gabungan.

RS Muhammadiyah Palembang menggunakan dasar akrual sebagai dasar 

pengukuran dalam menentukan jumlah tercatat bruto aset tetap. Pada pengakuan 

dan pengukuran awal terhadap aset tetap yang dilakukan RS Muhammadiyah 

kurang sesuai dengan kebijakkan RS Muhammadiyah dan PSAK No.16 Revisi 

2011 mengenai penentuan biaya perolehan aset tetap yang belum ditambah biaya- 

biaya terkait perolehan aset tersebut seperti pada aset gedung, kendaraan dan 

mesin, maka akan berpengaruh terhadap perlakuan akuntansi yang selanjutnya. 

Oleh karena itu diperlukan adanya penyesuaian-penyesuaian. Biaya-biaya yang 

belum dicatat harus dikapitalisasi terlebih dahulu sebagai biaya perolehan aset 

tetap, setelah itu dikelompokkan kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam RS 

Muhammadiyah dengan cara membuat jurnal umum, jurnal penyesuaian, dan 

penyajiannya dalam laporan keuangan.

Laporan keuangan juga mengungkapkan pendapatan beserta biaya-biaya 

rumah sakit yang termasuk biaya-biaya yang mempengaruhi nilai aset tetap dalam 

perusahaan seperti biaya perawatan dan pemeliharaan, yang dicantumkan dalam 

laporan laba rugi. Selain itu, dalam laporan laba rugi juga dicantumkan biaya 

penyusutan dari seluruh aset tetap yang dimiliki selama periode waktu yang 

bersangkutan. Pada pengungkapan ada beberapa informasi yang tidak dengan 

jelas diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan. RS Muhammadiyah tidak 

mengungkapkan informasi mengenai Jumlah tercatat kotor dan akumulasi 

penyusutan tanpa dijumlahkan dengan akumulasi rugi penurunan nilai pada awal

;
i
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dan akhir periode; Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode; 

penurunan nilai aset; Nilai pertanggungan asuransi atas aset tetap, jika asuransi 

dilakukan dan pendapat manajemen apakah nilai tersebut memadai untuk itu; 

Keberadaan dan jumlah restriksi atas hak milik, dan aset tetap yang dijaminkan

untuk liabilitas; Jumlah pengeluaran yang diakui dalam jumlah tercatat aset tetap

yang sedang dalam pembangunan dan; Jumlah komitmen kontraktual dalam

perolehan aset tetap.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh penulis dari hasil penelitian dan pembahasan 

ini adalah perlakuan aset tetap pada Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang 

masih belum sesuai dengan PSAK No.16 Revisi 2011 yaitu pada pengakuan awal 

aset tetap, pengeluaran setelah perolehan aset tetap, pengukuran saat pengakuan 

awal aset tetap, pengukuran setelah pengakuan awal aset tetap dan pengungkapan 

aset tetap pada laporan keuangan.

5.2 Saran

1. Dalam membuat kebijaksanaan RS Muhammadiyah Palembang terkait

perlakuan akuntansi aset tetap yang terdiri dari pengakuan, pengukuran, 

penyusutan, penghentian dan pengungkapan aset tetap, alangkah baiknya RS

Muhammadiyah menyesuaikan dengan standar atau peraturan yang sudah

ditetapkan yaitu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.16

Revisi 2011 tentang aset tetap. Hal ini dimaksudkan agar laporan keuangan

yang dihasilkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya dan dapat

memberikan informasi yang tepat dan akurat bagi para pengguna laporan

keuangan.

2. RS Muhammadiyah hendaknya melakukan perhitungan kembali atas biaya 

perolehan aset tetap dan memasukkan biaya-biaya lain yang dikeluarkan untuk

64
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mendapatkan aset tetap tersebut kedalam biaya perolehan, seperti yang telah

diungkapkan pada PSAK No. 16 Revisi 2011.

3. RS Muhammadiyah hendaknya memisahkan pencatatan antara pengeluaran

modal dengan pengeluaran pendapatan.

4. RS Muhammmadiyah sebaiknya dalam hal penyajian dan pengungkapan aset

tetap dalam laporan keuangan menambahkan informasi seperti Jumlah

tercatat kotor dan akumulasi penyusutan.(dijumlahkan dengan akumulasi rugi

penurunan nilai pada awal dan akhir periode); Rekonsiliasi jumlah tercatat

pada awal dan akhir periode, penurunan nilai aset; Nilai pertanggungan

asuransi atas aset tetap, jika asuransi dilakukan dan pendapat manajemen

apakah nilai tersebut memadai untuk itu; Keberadaan dan jumlah restriksi atas 

hak milik dan aset tetap yang dijaminkan untuk liabilitas; Jumlah pengeluaran 

yang diakui dalam jumlah tercatat aset tetap yang sedang dalam 

pembangunan; dan Jumlah komitmen kontraktual dalam perolehan aset tetap 

agar lebih jelas dan bisa dipahami dengan baik.
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DAFTAR AKTIVA TETAP RUMAH SAKIT MUHAMMADIYAH PALEMBANG 
PER 31 DESEMBER 2011

TAHUN
PEROLEHAN

KETERANGANJENIS AKTIVA HARGA
PEROLEHAN

LOKASI / 
TEMPATNO

Tanah 26,378,668,000 RSMP1
2 Bangunan

- Gedung Utama 1997 12,564,011,000 RSMP
- Lantai 2 Gedung Vip 2006 RSMP

-Gedung IGD 2006 1,500,000,000 RSMP Sumbangan
-Gedung Kantor 2006 RSMP
- Lantai 1 Gedung Bedah/ Anak 2008 RSMP

-- Lantai 2 Gedung Bedah/Anak 2008 0 RSMP Sumbangan
- Selasar 2011 150,000,000 RSMP

i- Atap Selasar 2011 18,000,000 RSMP
3 Kendaraan

i :
-Ambulance Kijang 1997 0 RSMP Sumbangan
- Kijang Avanza Biru 2006 130,972,222 PWM
- Kijang Avanza Silver 2006 130,972,222 RSMP

\ ■- Kijang Avanza Merah 2006 130,972,222 RSMP
- Ambulance Mitsubishi 2007 0 RSMP Sumbangan

'- Ambulance KIA 2007 o; RSMP Sumbangan
- Kijang Inova 2011 245,450,000 PWM
- Kijang Inova 2011 245,450,000 RSMP

3 Inventaris Rumah Tangga 1997 s/d 2010 2,892,462,346 RSMP
Inventaris Rumah Tangga 2011 795,697,213 RSMP

4 Penambahan daya Listrik 2011 34,122,000 RSMP
5 Genset 2011 660,000,000 RSMP
6 IPAL 2011 653,000,000 RSMP
7 Lift Pasien 2011 810,000,000 RSMP
8 Msein Laundry 2011 79,900,000 RSMP

Jumlah Harga Perolehan 47,419,677,225

;
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